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ABSTRACT ARTICLE INFO
Sektor perbankan merupakan sektor penting dalam Kata kunci:
perekonomian, namun tidak luput dari risiko financial fraud Financial Fraud; Financial
yang dapat merugikan perusahaan dan pemangku Stability; Financial Target
kepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
lebih lanjut mengenai pengaruh financial target, financial Article History:
stability, dan Corporate Social Responsibility terhadap Received: 1Agustus 2025
financial fraud pada perusahaan perbankan yang terdaftar Revised: 29 Desember 2025
di BEI periode 2021-2023. Sebanyak 108 laporan keuangan Accepted: 29 Desember 2025

bank diseleksi menggunakan purposive sampling. Analisis
data dengan metode Regresi Linier Berganda melalui SPSS.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Financial Stability
berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Fraud.
Temuan ini menolak hipotesis awal yang memprediksi arah
pengaruh yang negatif mengindikasikan bahwa stabilitas
keuangan justru dapat memicu terjadinya fraud.
Selanjutnya, pada temuan Financial Target berpengaruh
positif signifikan terhadap Financial Fraud. Temuan
terakhir pada Corporate Social Responbility (CSR) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Financial Fraud.
Implikasi penelitian ini berupa kontribusi dan bukti empiris
bahwa financial stability dan financial target merupakan
faktor yang signifikan, sedangkan, CSR tidak secara
signifikan memengaruhi financial fraud.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License.

1. Pendahuluan

Sektor keuangan menjadi penting dalam perekonomian perusahaan karena
pengaruhnya terhadap arah dan tingkat pertumbuhan (Supartoyo et al., 2018). Namun,
sektor keuangan juga tidak jauh dari kecemasan akan terjadinya financial fraud. Bahkan,
pada saat ini financial fraud telah menjangkiti banyak perusahaan yang mendaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI). Financial fraud bukan hanya mempengaruhi perkembangan
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perusahaan, tetapi juga menyebabkan kerusakan pada kepentingan para pemangku
kepentingan. Sedangkan, setiap investor perusahaan cenderung menginvestasikan uangnya
untuk perusahaan yang memiliki kinerja yang baik (Ashma’ & Laksmi, 2023). Kecurangan
terbagi menjadi beberapa jenis, menurut Association of Certified Fraud Examiner (2018) ada
3 jenis fraud yaitu korupsi, penyalahgunaan aset, dan kecurangan laporan keuangan yang
menimbulkan kerugian pada perusahaan. Khususnya kecurangan laporan keuangan
memiliki hasil survei tertinggi dan menunjukkan tingginya dampak kecurangan laporan
keuangan menjadi masalah serius bagi perekonomian (Izzalqurny et al., 2019).

Financial fraud ini bisa terjadi di dalam negeri maupun di luar negeri dan salah
satunya yaitu kasus dalam negeri terkait fraud yang dilakukan beberapa rumah sakit
terhadap Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. Menurut berita terkini
CNBC Indonesia, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menguak sejumlah kecurangan
yang dilakukan 6 Rumah Sakit yang mencurangi dana Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) hingga mencapai Rp 34 Miliar. Diketahui tiga Rumah Sakit melakukan modus
penipuan berupa penambahan jenis perawatan pasien agar tagihan membengkak dan tiga
Rumah sakit lainnya melakukan phantom billing atau rekayasa seolah terdapat pasien yang
dirawat, padahal tidak ada sama sekali (Redaksi, 2024). Kasus dalam negeri lainnya seperti
fraud yang dilakukan oleh PT Indofarma. Pada bulan Mei 2024 kemarin, BPK dalam
Laporan Hasil Pemeriksaannya menemukan bahwa PT Indofarma dan anak perusahaannya
terindikasi melakukan manipulasi laporan keuangan dan merugikan negara hingga Rp
371,8 Miliar (Djailani, 2024). Pada tahun 2022, dunia juga dikejutkan dengan terungkapnya
tentang apa yang awalnya tampak seperti kekeliruan akuntansi ternyata merupakan
penipuan multi-miliar dolar. FTX, yang merupakan singkatan dari 'Futures Exchange’,
ditemukan terlibat dalam skandal jahat setelah tindakan Sam Bankman-Fried (SBF), sang
CEO (Kapoor, 2023). Seperti yang dapat dicermati dari kasus- kasus diatas, terus menerus
terjadinya financial fraud telah membawa kerusakan dan risiko besar terhadap
perkembangan ekonomi perusahaan. Ini tidak hanya membuat mayoritas investor
kehilangan banyak uang, tetapi sangat mengurangi kepercayaan mayoritas investor untuk
berinvestasi. Lebih serius lagi, hal ini dapat menghancurkan pasar ekonomi yang adil dan
terbuka (Bai, 2024). Hilangnya kepercayaan juga mempengaruhi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup perusahaan-perusahaan karena berkurangnya keuntungan yang
diperoleh dari kegiatan operasional mereka (Aroghene, 2023).

Penyebab terjadinya financial fraud di perusahaan terdapat beberapa faktor, salah
satunya adalah tekanan untuk menjaga keuangan perusahaan selalu dalam kondisi stabil.

Financial stability atau stabilitas keuangan menurut Yulianti etal (2019), ialah peningkatan
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total asset setiap tahunnya yang menjadi tolak ukur kondisi keuangan perusahaan.
Stabilitas keuangan mengacu pada kemampuan suatu perusahaan dalam mempertahankan
kondisi keuangan yang sehat dan berada dalam posisi yang dapat mempertahankan diri
dari guncangan eksternal (Andia, 2024). Stabilitas keuangan harus benar-benar dijaga ketat
karena mempengaruhi beberapa aspek seperti transmisi kebijakan moneter, fungsi
intermediasi, dan pengalokasian dana (Nurulia et al., 2023). Maka dari itu, manajer akan
berusaha sekuat tenaga bahkan menggunakan segala cara agar keuangan terlihat stabil.

Penelitian terkait hubungan stabilitas keuangan dengan terjadinya fraud telah
diteliti oleh Sutisna et al. (2022) membuktikan hal itu juga bahwa stabilitas keuangan
memicu terjadinya kecurangan oleh manajer. Hal itu juga terdukung oleh temuan Djatnicka
et al. (2023), yang menyatakan bahwa pada entitas dengan keuangan yang tinggi,
menyebabkan manajemen akan memiliki kemungkinan tinggi untuk melakukan fraud.
Dengan kata lain, semakin tertekan seorang manajer keuangan, semakin cenderung
melakukan fraud. Bahkan, distress yang dialami manajer keuangan memiliki dorongan besar
untuk melakukan kecurangan laba (Abbas, 2017). Penelitian Humphrey et al,, (2023)
menegaskan bahwa memang variabel ini sangat penting untuk mendeteksi kecurangan
laporan keuangan. Tetapi, berlawanan dengan penelitian-penelitian diatas, Ijudien D.
(2018) mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa dari pengujian hipotesis yang dilakukan
ternyata stabilitas keuangan tidak ada pengaruhnya terhadap kecurangan laporan
keuangan. Itu terjadi karena kenaikan total aset yang dimiliki oleh perusahan tidak
signifikan sehingga tidak menimbulkan potensi kecurangan apapun. Tidak adanya
pengaruh stabilitas keuangan terhadap kecurangan juga diungkapkan oleh penelitian
Meiryani et al. (2020). Bahkan Hakim, Hamdani, et al, (2024) mengatakan bahwa
kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai stabilitas keuangannya tidak
mengindikasikan kecurangan tersebut.

Faktor selanjutnya yang dimungkinkan dapat mempengaruhi terjadinya financial
fraud yaitu, financial target. Menurut Hakim et al,, (2024), kemampuan perusahaan dalam
mencapai target keuangan atau financial target mengindikasikan terjadinya kecurangan
laporan keuangan. Financial target merupakan tujuan keuangan yang diminta oleh
perusahaan yang memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas dan signifikansi
pengelolaan keuangan (Sitoresmi et al, 2024). Meskipun penetapan target dapat
memotivasi kinerja, tekanan yang berlebihan untuk mencapai target tersebut dapat
mendorong perilaku tidak etis dan bahkan ilegal dalam bentuk financial fraud (Jao et al,,
2020).

Terdapat enam elemen utama yang berkontribusi pada terjadinya fraud: pressure,
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capability, opportunity, rasionalisasi, ego, dan kolusi, dalam konteks ini, financial target
memproyeksikan pressure untuk mencapai target keuangan yang signifikan (Vousinas,
2019). Beberapa penelitian terkini telah mengeksplorasi hubungan antara financial target
dan kecenderungan terjadinya kecurangan keuangan. Misalnya, menurut studi yang
dilakukan oleh (Agustina & Pratomo, 2019), terdapat hubungan positif antara target
keuangan dan kecenderungan terjadinya fraud. Temuan ini menunjukkan bahwa jika
semakin tinggi target keuangan yang ditetapkan, semakin besar pula risiko terjadinya
manipulasi laporan keuangan. Pendapat tersebut sejalan oleh penelitian (Subiyanto et al.,
2022), di mana target keuangan mempengaruhi fraud secara signifikan. Namun disisi lain,
hasil temuan Safiq & Seles, (2019) dan Afiah & Aulia, (2020), menilai bahwa financial target
tidak memberi pengaruh ke manajemen untuk melakukan fraud. Hal itu disebabkan karena
manajer beranggapan bahwa target besarnya tingkat keuangan oleh perusahaan masih bisa
dicapai. Sejalan dengan penelitian diatas, Syafitri, et al. (2017) mengungkapkan adanya
modernisasi, perekrutan SDM berkualitas, dan kebijakan pengambilan keputusan dapat
mengatasi masalah perusahaan dalam segi kecurangan laporan keuangan karena akan
meningkatkan profitabilitasnya.

Variabel terakhir yaitu Corporate Social Responbility (CSR) telah menjadi agenda
penting dalam suatu perusahaan, yang lebih berfokus pada kontribusi perusahan tidak
hanya keuntungan finansial terhadap masyarakat dan lingkungan. Fatmawatie (2017),
mengungkapkan bahwa perusahaan menjalankan program CSR untuk meningkatkan
kualitas hidup dari pemangku kepentingan, yang juga meningkatkan citra positif
perusahaan. Namun, diluar itu juga memiliki implikasi signifikan kepada praktik
kecurangan laporan keuangan. Disatu sisi, CSR berfungsi sebagai mekanisme pencegah
financial fraud, dengan keterlibatan aktif dalam CSR akan mendorong budaya transparansi
dalam perusahaan. Perusahaan yang berpegang teguh pada nilai-nilai sosial dan lingkungan
akan secara internal dapat menghalangi manajer untuk melakukan fraud (Syafitri et al.,
2017). Program CSR yang berkelanjutan menuntut adanya transparansi yang lebih
terperinci. Peningkatan transparansi yang seperti ini akan mengurangi peluang terjadinya
manipulasi keuangan. Pendapat ini juga didukung oleh Ashma’ & Laksmi, (2023) dan Liao
et al, (2019) menunjukkan bahwa CSR memang secara efektif dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kecurangan dalam kegiatan perusahaan. Sebaliknya, pada
beberapa konteks, terdapat pandangan bahwa CSR dapat menjadi alat untuk menutupi
tidak kecurangan tersebut. Mekanismenya melalui praktik ‘window dressing’ atau
pengalihan perhatian. Penelitian Li et al. (2021) menunjukkan bahwa peningkatan kinerja

CSR lebih terlihat pada perusahaan-perusahaan yang terindikasi curang, khususnya di
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lingkungan tata kelola yang lemah atau pada banyak organisasi di negara dengan tingkat
religiusitas yang tinggi. Hal itu membuat anggapan bahwa perusahaan melakukan CSR
untuk menampilkan citra positif, bukan sebagai kontribusi murni melainkan sebagai upaya
untuk mengalihkan perhatian dari adanya manipulasi laporan keuangan. Dengan demikian,
praktik CSR dapat memiliki dua kemungkinan pengaruh baik sebagai pencegah atau
pengalih perhatian tindak financial fraud.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat diketahui jika hasil mengenai
faktor-faktor pemicu financial fraud menunjukan inkonsistensi dan variasi yang signifikan.
Sedangkan, kebutuhan akan identifikasi penyebab kecurangan laporan keuangan yang
lebih komprehensif dan kontekstual menjadi sangat mendesak. Penelitian ini hadir untuk
memberikan kebaruan dengan mengembangkan model dari penelitian Ashma’ & Laksmi
(2023) dengan menambahkan variabel financial target sebagai variabel independen
terintegrasi bersama financial stability dan CSR dalam satu model, khususnya pada konteks
sektor perbankan di Indonesia dengan periode penelitian 2021-2023 yang relevan dengan
dinamika ekonomi pasca-pandemi. Selain itu, tujuan penelitian ini ialah untuk menguji dan
mengklarifikasi hasil-hasil yang masih inkonsisten dari penelitian sebelumnya, sekaligus
mendalami bagaimana masing-masing variabel mempengaruhi financial fraud. Maka,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh tiap variabel yang
diindikasikan (financial target, financial stability, dan Corporate Social Responsibility)
terhadap financial fraud. Hasil penelitian ini memberi manfaat secara teoritis dengan
menawarkan kerangka baru untuk memahami dinamika tiap variabel yang memengaruhi
fraud terutama di bidang perbankan pada periode pasca- pandemi, di mana dinamika fraud
mungkin berbeda serta manfaat praktis yang berguna bagi auditor, regulator maupun

pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pencegahan fraud yang lebih efektif.

2. Literatur Review
2.1 Fraud Hexagon Theory

Dalam teori hexagon yang dikemukakan oleh Georgios L. Vousinas ,
mengembangkan teori-teori sebelumnya dari triangle Theory, Diamond, dan Pentagon
theory dengan menambahkan satu faktor yaitu Collusion atau kolusi. Beberapa kasus
kecurangan yang terjadi membenarkan bahwa kolusi masuk dalam elemen utama dari
banyak penipuan yang terjadi (Vousinas, 2019). Dari keenam faktor tersebut Pressure
merupakan faktor pertama yang diungkapkan dari teori hexagon. Tekanan dapat terjadi

ketika karyawan keuangan dituntut untuk menampilkan kinerja kondisi keuangan yang
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terbaik untuk mencapai target yang telah direncanakan (Khamainy et al., 2022). Wajar
memang jika sebuah laporan keuangan harus mempertontonkan hasil keuangan yang bagus
karena hal itu juga akan menarik perhatian para pemangku kepentingan. Tetapi, ada juga
saat dimana perusahaan memaksakan dan mempertegas hal itu terhadap manajer mereka,
dengan harapan mempengaruhi penilaian stakeholder. Dari situ, tekanan akan muncul
dalam pikiran individu tersebut, dan dapat membuatnya melakukan kecurangan laporan
keuangan.

Faktor selanjutnya kapabilitas merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan
manipulasi di lingkungan organisasi atau company (Yadiati et al., 2023). Ketika seseorang
memiliki kemampuan tersebut, maka informasi dan kesempatan untuk melakukan
kecurangan itu juga akan muncul dengan sendirinya. Selain itu, Opportunity (peluang) juga
menjadi salah satu pendorong terjadinya fraud. Dengan adanya kesempatan akan
memudahkan pelaku melakukan aksinya. Kesempatan bisa dilihat dari aktivitas unit
pengawasnya (Khamainy et al.,, 2022). Jika unit pengawas sedikit saja lengah terhadap
pengawasannya akan memunculkan kesempatan bagi pelaku melakukan kecurangan
laporan keuangan tersebut.

Selanjutnya adalah faktor rasionalisasi dimana hal tersebut muncul pada kondisi
pelaku fraud tidak merasa salah atas kecurangan tersebut. [a akan membenarkan perilaku
yang dilakukan dengan alasan mencapai tujuan bersama. Terdapat tiga bentuk
rasionalisasi, pembenaran, sikap, dan kurangnya integritas pribadi (Fernando, 2022).
Dengan hal tersebut, selanjutnya pelaku akan melanjutkan kepada sikap ego atau
arogansinya demi mencapai tujuan. Menurut (Vousinas, 2019), arogansi berbentuk sebuah
sikap individu yang tidak memerdulikan kepentingan lainnya demi kepentingan dirinya
sendiri. Sifat egois juga menjadi bukti penyebab kasus utama dalam banyak scam sejarah
kejahatan white-collar (Fernando, 2022).

2.2 Financial Fraud

Financial fraud, menurut ACFE (2022), adalah skema manipulasi yang
menyebabkan salah saji dalam financial report perusahaan. Penyajian laporan yang tidak
benar oleh manajer yang curang akan berdampak buruk pada kepercayaan pemangku
kepentingan (investor, kreditor, masyarakat luas). Mengingat fraud dapat dilakukan oleh
pihak dalam maupun luar, sangat krusial bagi semua pihak meningkatkan kesadaran dan
kewaspadaan terhadap potensi kecurangan di lingkungan kerja. Dari sisi internal, dapat
berkaitan dengan orang-orang yang mengelola organisasi yang terdiri dari pemegang
saham, direktur yang dipilih oleh koporasi dan beberapa pihak yang bertanggung jawab

atas jalannya perusahaan sehari-hari. Di sisi lain eksternal, kecurangan dapat dilakukan
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oleh faktor-faktor manusia dan tidak manusiawi di luar perusahaan (Aroghene, 2023). Hal
ini mengakibatkan, para pemangku kepentingan akan kehilangan sejumlah modal yang
telah berikan kepada perusahaan. Bahkan disaat ini, financial fraud menjadi tantangan yang
sulit dihindari oleh institusi dan perusahaan. Identifikasi fraud menjadi penting karena
dampaknya yang kerap merugikan banyak pihak (Ashma’ & Laksmi, 2023).
2.3 Pengembangan Hipotesis
Financial Stability

Financial stability atau stabilitas keuangan menurut Yulianti et al (2019), ialah
peningkatan total asset setiap tahunnya yang menjadi tolak ukur kondisi keuangan
perusahaan. Stabilitas keuangan merupakan hal yang penting dalam menjaga kinerja dan
keberlangsungan operasional perusahaan. Jika stabilitas keuangan pada situasi yang
buruk, akan ada pressure dari perusahaan bagi manajemen untuk menjaga keuangan
perusahaan agar tetap terlihat baik. Dalam skala yang lebih luas, stabilitas keuangan akan
menumbuhkan kepercayaan publik dan mendorong pada pertumbuhan jangka panjang
(Santoso et al., 2024). Namun, di balik urgensi ini muncul potensi pelanggaran etika ketika
kondisi keuangan terancam. Statement of Auditing Standards (SAS) no. 99 sendiri
mengatakan, manipulasi financial report yang dilakukan oleh manajer cenderung
diakibatkan karena kekhawatiran atas stabilitas keuangan perusahaan yang terancam oleh
kondisi ekonomi. Ketika lingkungan eksternal (perekonomian, industri) maupun
perusahaan mengancam financial stability, manajer akan menerima semua tekanan
tersebut secara terang-terangan (Jao et al, 2020). Tekanan ini dapat diperparah jika
karyawan keuangan dituntut untuk menampilkan kinerja kondisi keuangan yang terbaik
(Khamainy et al, 2022) . Fenomena ini berkaitan dengan stakeholder pressure yang
merupakan bagian dari Fraud Hexagon Theory. Dengan demikian, ketidakstabilan keuangan
perusahaan secara langsung memberikan pengaruh kepada financial fraud melalui
peningkatan tekanan kepada manajer. Keterkaitan antara dorongan untuk melakukan
kecurangan dan ketidakstabilan keuangan ini didukung oleh berbagai penelitian terdahulu.
Penelitian Sutisna et al. (2022) dan Djatnicka et al. (2023) menunjukkan bahwa stabilitas
keuangan memicu terjadinya kecurangan oleh manajer. Faktanya, perubahan mengenai
total asset baik terlalu tinggi atau rendah akan membuat manajer kesulitan untuk
mengelolanya dengan baik (Sintia & Pupung Purnamasari, 2023). Bahwa makin baik
stabilitas keuangan, maka makin kecil risiko manipulasi laporan keuangan. Hal ini karena
entitas yang mempunyai pondasi finansial yang kuat tidak akan merasakan tekanan
finansial yang mendorong perilaku tidak etis tersebut. Meskipun demikian, terdapat juga

penelitian yang menyajikan temuan berbeda, seperti Meiryani et al. (2020), Andia (2024),
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[judien D. (2018) mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa dari pengujian hipotesis yang
dilakukan ternyata stabilitas keuangan tidak ada pengaruhnya terhadap kecurangan
laporan keuangan. Itu terjadi karena kenaikan total aset yang dimiliki oleh perusahan tidak
signifikan sehingga tidak menimbulkan potensi kecurangan apapun dan tidak bisa
mendeteksi adanya perilaku menyimpang tersebut (Khamainy et al., 2022). Bahkan Hakim,
Hamdani, et al,, (2024) mengatakan bahwa kemampuan suatu perusahaan untuk
mencapai  stabilitas keuangannya tidak mengindikasikan kecurangan tersebut. Dari
uraian yang dijelaskan, dapat dirumuskan hipotesis seperti berikut:
H1 : Financial stability berpengaruh negatif terhadap financial fraud.
Financial Target

Financial target merupakan tujuan keuangan yang diminta oleh perusahaan yang
memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas dan signifikansi pengelolaan
keuangan (Sitoresmi et al., 2024). Target ini dapat berupa pertumbuhan, pendapatan,
marjin laba, atau metrik kinerja keuangan lainnya. Target keuangan sering Kkali
diungkapkan dengan menggunakan target jangka pendek perusahaan untuk mencapai
tingkat profitabilitas yang ditentukan (Humphrey et al., 2023). Atas penentuan tingkat
tersebut, target keuangan diyakini memberikan pressure yang berlebihan kepada
manajemen untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan oleh Direksi. Sejalan dengan
Hexagon Theory, menurut Mat et al., (2019) tekanan atau disebut pressure yang dirasakan
akan mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan kecurangan, didukung dengan
penelitian Jihan Octani et al, (2022). Dalam kinerjanya, manajemen diminta untuk
menunjukan performa terbaik untuk memenuhi rencana yang ditargetkan. Berdasarkan
penelitian yang diungkapkan Djatnicka et al., (2023), makin tinggi rencana keuangan yang
ditargetkan, maka makin besar juga tuntutan untuk memenuhinya, sehingga semakin
rentan pelaku melakukan fraud untuk mencapai target keuangan atau ROA yang telah
ditetapkan. Kemampuan itu sangat mengindikasikan terjadinya kecurangan dalam
perusahaan (Hakim, Hamdani, et al., 2024). Hal itu juga didukung oleh penelitian Agustina
& Pratomo, (2019) dan Subiyanto et al., (2022), di mana financial target berpengaruh
signifikan kepada financial fraud. Manajer ditekan untuk menunjukkan keberhasilan palsu
untuk mendapatkan target keuangan tersebut (Bader et al, 2024). Penelitian ini
menunjukkan bahwa makin tinggi financial target yang ditetapkan, makin besar pula
kemungkinan terjadi financial fraud. Namun disisi lain, hasil penelitian Safiq & Seles, (2019)
dan Afiah & Aulia, (2020), menilai bahwa financial target tidak memberikan pengaruh
terhadap manajemen untuk melakukan fraud pada laporan keuangan. Hal itu disebabkan

oleh manajer beranggapan besarnya tingkat keuangan yang ditetapkan masih bisa dicapai.
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Dari uraian yang dijelaskan, didapatkan hipotesis sebagaimana berikut:
H2: Financial Target berpengaruh positif terhadap financial fraud.
Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responbility (CSR) menjadi agenda penting suatu perusahaan,
karena tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial saja dan dapat meningkatkan citra
positif perusahaan (Arienanda & Nelliyaningsih, 2019; Fatmawatie, 2017). Namun, di luar
fungsi sosialnya, CSR juga memiliki implikasi signifikan terhadap praktik kecurangan
laporan keuangan dengan dua kemungkinan mekanisme. Dari satu sisi, CSR dapat berfungsi
sebagai mekanisme pencegah financial fraud. Keterlibatan aktif dan berkelanjutan dalam
CSR mendorong budaya transparansi dan akuntabilitas dalam perusahaan, secara internal
menghalangi manajer untuk melakukan financial fraud (Syafitri et al., 2017). Peningkatan
transparansi ini juga mengurangi peluang manipulasi keuangan dan menghambat
rasionalisasi terhadap tindakan tidak etis karena adanya pengawasan yang lebih ketat dan
komitmen pada nilai-nilai sosial dan lingkungan. Pendapat ini didukung oleh Ashma’ &
Laksmi (2023), Liao et al. (2019), Hu et al. (2019), dan Harjoto (2017) menunjukkan jika
CSR secara efektif dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan, bahkan dapat
meniru alat pemberantas penipuan laporan keuangan (Kurpierz & Smith, 2020).
Sebaliknya, pada beberapa konteks, terdapat pandangan bahwa CSR dapat menjadi alat
untuk menutupi kecurangan tersebut. Mekanismenya melalui praktik ‘window dressing’
atau pengalihan perhatian, di mana perusahaan yang terindikasi curang justru
meningkatkan kinerja CSR mereka untuk menampilkan citra positif dan mengalihkan
perhatian dari adanya manipulasi laporan keuangan, terutama di lingkungan tata kelola
yang lemah (Li et al,, 2021). Hal ini dapat terkait dengan elemen rasionalisasi dalam Fraud
Hexagon Theory, di mana perusahaan membenarkan tindak kecurangan laporan keuangan
dengan menunjukkan kontribusi CSR ataupun elemen arogansi manajemen yang merasa
bisa mengelabuhi public dengan mengalihkan perhatiannya. Meskipun mengakui adanya
dualisme pengaruh ini, penelitian ini berargumen bahwa esensi dan tujuan utama CSR
adalah membangun akuntabilitas dan etika, sehingga diharapkan efek pencegahan lebih
dominan. Dari uraian yang dijelaskan, didapatkan hipotesis seperti dibawah ini:

H3 : CSR berpengaruh negatif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan
3. Metode

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini berjenis kuantitatif yang diperuntukkan untuk menganalisis suatu
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sampel dan populasi, yang bertujuan menguji rumusan hipotesis (Sutisna et al., 2022).
Populasi penelitian ialah perusahaan sektor perbankan yang termasuk di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021 s/d 2023. Pemilihan jangka tahun tersebut dengan
memperhatikan perekonomian Indonesia yang mulai pulih lebih cepat dan kuat pada tahun
2021 setelah terjadinya pandemic Covid-19 (Saptati, 2024). Sedangkan, perusahaan
perbankan dipilih karena menurut Survei Fraud Indonesia 2019, perusahaan perbankan
menduduki tingkat tertinggi sebagai sektor yang banyak terjadi fraud (ACFE, 2019). Data
dikumpulkan menggunakan metode purposive sampling dengan Kriteria, yaitu: 1) sektor
perbankan yang termasuk di BEI dalam periode pengamatan, 2) financial report yang
menyajikan nilai mata uang rupiah, 3) dan perusahaan yang mengalami laba dan sesuai
kriteria dalam periode pengamatan.

Tabel 1. Pengumpulan sampel

NO KRITERIA JUMLAH
1. Sektor perbankan yang termasuk di BEI dalam 47
periode pengamatan
2. Financial report yang menyajikan nilai mata rupiah 47
3. Perusahaan yang tidak mengalami laba dan tidak (11)
sesuai kriteria dalam periode pengamatan
4 Jumlah perusahaan yang  menjadisample 36

(Perusahaan yang mengalami laba dan sesuai kriteria
dalam periode pengamatan)

Jumlah tahun pengamatan 2021 - 2023 (36x3) 3
Jumlah sample 2021 - 2023 108

Dalam penelitian ini, menggunakan data sekunder yang dikumpulkan melalui teknik
dokumentasi dari financial report perbankan yang termasuk di BEI, sesuai dengan kriteria
sampel yang ditetapkan.

3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Financial Fraud (Y)

Financial fraud dalam penelitian ini diukur sebagai indikasi adanya risiko terjadinya
kecurangan/manipulasi laporan keuangan, yang tercermin dari adanya salah saji atau
kesengajaan pada laporan keuangan. Untuk menghitung tingkat potensi financial fraud,
melihat pada Annisya et al. (2016) yang mengutip dari temuan Dechow et al., menggunakan
fraud score model yang dapat digambarkan sebagaimana berikut,

F-Score = Accrual Quality + Financial Performance

Financial Stability (X1)

Financial Stability dijelaskan sebagai keadaan keuangan perusahaan berada pada kondisi
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yang stabil dan nilainya akan meningkat di mata investor dan pemangku kepentingan yang
lain (Djatnicka et al., 2023). Tekanan untuk menjaga keuangan selalu dalam kondisi stabil
dan prima membuat pihak manajemen keuangan dapat melakukan kecurangan. Dalam
penelitian (Fernando, 2022), financial stability dirumuskan dengan perubahan total aset
atau ACHANGE. ACHANGE = Total Aset t - Total Aset (t-1)/ Total Aset (t-1)

Financial Target (X2)

Financial target ialah risiko adanya pressure atau tuntutan yang diberikan oleh perusahaan
untuk mencapailaba keuangan (ROA) tertentu kepada manajer. Target keuangan sering kali
diungkapkan dengan menggunakan target jangka pendek perusahaan untuk mencapai
tingkat profitabilitas yang ditentukan (Humphrey et al., 2023). Pengukuran variabel ini
mengikuti penelitian (Afiah & Aulia, 2020), dengan rumus: ROA = EBTA/TA

Corporate Social Responsibility / CSR (X3)

CSR adalah komitmen untuk menyelaraskan kebijakan, pengambilan keputusan, atau
tindakan yang direncanakan untuk meraih tujuan dan nilai-nilai masyarakat (Fatmawatie,
2017). Variabel ini diukur dengan luas pengungkapan wajib atau sukarela dengan
menggunakan indeks: pada perusahaan, jika mengungkapkan suatu item maka diberi nilai
1 dan jika tidak bernilai 0 (Asrori et al., 2019). Pengukuran variabel ini diproksikan dengan
total item yang diungkapkan dibagi total item seperti yang direkomendasikan dalam GRI,
jumlah item sebanyak 78.

3.4 Analisis Data Penelitian

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan analisis teknik data untuk melihat apakah suatu model regresi
benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan representative (Sitepu et al.,, 2022).
Adapun uji yang dilakukan yaitu Uji Normalitas Data, Uji Multikolinearitas, dan Uji
Heteroskedastisitas serta Uji Autokorelasi

Uji Hipotesis

Pada penelitian ini akan menguji hipotesis untuk melihat hasil pengambilan keputusan
hipotesis bisa diterima atau ditolak (Meutia, 2021). Pengujian hipotesis meliputi yang
pertama Uji koefisien determinasi berfungsi mengetahui besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen, yang kedua uji F berfungsi mengetahui pengaruh
simultan signifikan antara variabel independen variabel dependen dengan nilai Sig. lebih
besar dari a (> 0,05), dan terakhir uji t (parsial) untuk melihat ada tidaknya pengaruh

signifikan tiap variabel independen (individu) terhadap variabel dependen.
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4 . Hasil dan Diskusi
4.1 Hasil
4.1.1.Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov dengan pendekatan Exact
Significance dan mendapatkan hasil Exact Sig. (2-tailed) sebesar 0,80 (> 0,05), maka
dinyatakan data terdistribusi secara normal.

Tabel 2. Hasil uji normalitas data

Exact Sig. (2-tailed) Hasil
0,80 Terdistribusi normal (> 0,05)

b. Uji Multikolinearitas
Dari uji multikolinearitas didapatkan nilai VIF masing-masing variabel VIF < 10 dan nilai

tolerance > 0,05, hasilnya menunjukkan tidak ada multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas

Collinearity Statitics

Variable Tolerance VIF

Financial Stability (X1) 0,930 1,076
Financial Target (X2) 0,970 1,031
Corporate Social Responsibility (X3) 0,903 1,107

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser dan mendapatkan hasil Sig. (p-
value) tiap variable > 0,05. Hasilnya menunjukkan, tidak ada heteroskedastisitas pada

model regresi ini.

Tabel 4. Hasil uji heteroskedastisitas

Variable B t Sig.
(Constant) 0,853 0,637 0,527
Financial Stability (X1) 0,583 1,821 0,073
Financial Target (X2) 12,858 1,116 0,269
Corporate Social Responsibility (X3) -3,405 -2,080 0,420

d. Uji Autokorelasi
Untuk melihat adanya korelasi antar unsur pengganggu residual tiap observasi maka
dilakukan uji autokorelasi. Dari uji autokorelasi menggunakan metode Cochrane Orcutt
mendapatkan hasil durbin Watson 1,985 dengan hasil nilai > dl = 1,63 dan > dari 4-dU
(4-1,74) 2,26, yang artinya tidak ada autokorelasi.

Tabel 5. Hasil uji autokorelasi

Model R R-square Adjusted R-square Durbin Watson
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1 0,541a 0,292 0,272 1,985

4.1.2. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien determinasi
Koefisien determinasi berfungsi menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen
(financial stability, financial target, dan corporate social responsibillity) mempengaruhi
variabel dependen (financial fraud) (Yadiati et al., 2023). Hasil uji ditunjukkan pada tabel
dibawah ini.

Tabel 5. Hasil pengujian koefisien determinasi

Model R R-square Adjusted R-Square Std. Error of the Estimate
1 0,482 0,232 0,210 0,521245

Diketahui nilai Adjusted R-Square 0,210 maka berkesimpulan jika variabel independen
(financial stability, financial target, dan corporate social responsibillity) berpengaruh
terhadap dependen secara simultan (bersama-sama) sebesar 21 % dan sisanya dari faktor
lain yang tidak diteliti menyumbang sebesar 79%.

b. UjiF

Berdasarkan pengujian uji F, kolom F dibawah ini menunjukkan angka sebesar 10,469 dan
nilai Sig. 0,000 (< 0,05). Ini membuktikan bahwa semua variabel independen secara
signifikan simultan berpengaruh kepada variabel dependen.

Tabel 6. Hasil uji F

Model Sum of Square df Mean Square F Sig.
Regression 8,533 3 2,844 10,469 0,000
Residual 28,256 104 0,272

Total 36,790 107

c. Ujit (Parsial)
Kemudian dilakukan analisis mengenai pengaruh tiap-tiap variabel independen dengan

terpisah terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji parsial:

Tabel 7. Hasil uji t

Model B t Sig.
(constant) 0,021 0,056 0,955
X1 0,464 4,170 0,000

X2 13,264 3,645 0,000

X3 -0,135 -0,290 0,772

Dari tabel dan kolom hasil uji t (Parsial), hipotesis 1 yang menguji tentang hubungan
negatif antara financial stability dengan financial fraud, memiliki nilai Sig. dengan hasil

0,000 (< 0,05) memperlihatkan jika HO ditolak dan Ha diterima. Namun dengan melihat
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hasil koefisien regresi bernilai 0,464 dengan arah positif, maka hipotesis 1 ditolak dengan
pernyataan financial stability mempengaruhi financial fraud dengan arah positif.
Pengujian pada hipotesis 2 yang menguji tentang hubungan positif antara financial target
terhadap financial fraud, memiliki nilai Sig. sebesar 0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi
sebesar 13,264 menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima serta hipotesis 2 diterima
karena membuktikan bahwa financial target berpengaruh positif terhadap financial fraud.
Selanjutnya, pada uji hipotesis 3 yang menguji hubungan negatif antara CSR terhadap
financial fraud memiliki nilai signifikansi 0,772 (> 0,05). Dari nilai signifikansi tersebut
sudah dibuktikan bahwa HO gagal ditolak yang artinya CSR tidak berpengaruh signifikan
kepada financial fraud.

4.2 DisKkusi

Financial stability (X1) terhadap variabel financial fraud (Y)

Hipotesis satu yang berisi jika financial stability memiliki pengaruh negatif
kepada financial fraud dibangun atas dasar teori fraud hexagon khususnya elemen
pressure, dimana ketidakstabilan perusahaan akan menciptakan dorongan kuat kepada
manajemen bertindak buruk dengan mencurangi financial report demi menutupi kondisi
sebenarnya dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan (Jao et al., 2020; Khamainy
et al,, 2022). Dengan demikian, diharapkan makin baik stabilitas keuangan maka makin
kecil tekanan yang diterima manajer sehingga probabilitas terjadinya financial fraud
akan semakin rendah (Abbas, 2017). Berdasarkan pengujian regresi parsial (Uji T)
menghasilkan nilai Sig. sebesar 0,000 serta koefisien regresi 0,464. Dari nilai signifikansi
0,000 (<0,05) dapat disimpulkan bahwa financial stability memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap financial fraud. Namun, nilai koefisien regresi yang positif
menunjukkan arah pengaruh tersebut berlawanan dengan hipotesis 1. Hasil arah positif
ini mengartikan jika, pada konteks ini, semakin tinggi tingkat kestabilan maka besar
kemungkinan terjadi kecurangan laporankeuangan. Hal ini menimbulkan
jawaban-jawaban yang mengkorelasikan elemen fraud hexagon yang lain, dengan
kestabilan keuangan perusahaan dapat memungkinkan munculnya peluang (opportunity)
ataupun arogansi dan ego manajemen. Kestabilan keuangan juga dapat menumbuhkan
arogansi (ego) pada manajemen yang merasa tidak akan terdeteksi atas kestabilan tersebut
dan memberikan kapabilitas (capability) bagi pelaku untuk menyembunyikan fraud dengan
lebih cermat karena sumber daya yang memadai, serta memfasilitasi kolusi (collusion) antar
pihak internal. Bahkan Yadiati et al. (2023) dalam penelitiannya menemukan hal yang
serupa, semakin tinggi tingkat perubahan total asset (ACHANGE) maka semakin besar

kemungkinan terjadi kecurangan. Temuan ini terdukung dengan beberapa temuan lain
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yang menghasilkan hubungan positif antar financial stability dengan financial fraud seperti
penelitian Syafitri et al. (2017) dan Ashma’ (2022). Hal ini mengindikasikan bahwa
financial fraud bukanlah fenomena tunggal yang hanya dipicu oleh finansial buruk,
melainkan dapat juga muncul dari motif yang lebih kompleks, ekspektasi, atau peluang di
tengah kondisi keuangan yang stabil.

Financial Target (X2) terhadap variabel Financial Fraud (Y)

Selanjutnya, hipotesis kedua yang berisi financial target berpengaruh positif kepada
financial fraud. Hipotesis juga menarik hubungan dengan dasar teori fraud hexagon yaitu
elemen pressure. Dengan hasil pengujian yang menghasilkan nilai Sig. kurang dari 0,05
dan koefisien regresi positif sehingga H2 terbukti. Hasil berikut membuktikan
pengembangan hipotesis sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin tinggi target
keuangan akan menyebabkan terjadinya risiko kecurangan keuangan. Tekanan
berlebihan yang dirasakan oleh manajer akan mempengaruhi niat seseorang untuk
berbuat curang (Mat et al., 2019). Apalagi jika keadaan perusahaan terdampak oleh
fenomena ekonomi yang membuat keuangan tidak stabil, maka perusahaan akan
menuntut lebih (Syafitri et al., 2017). Dibantu dengan temuan Jihan Octani et al. (2022)
dan Djatnicka et al. (2023), dalam kinerja manajer keuangan yang harus menampilkan
kinerja terbaik membuatnya mempunyai tanggungan besar untuk memenuhi target itu.
Manajer akan ditekan untuk menunjukkan keberhasilan palsu untuk mendapatkan
insentif keuangan tersebut (Bader et al., 2024), hal ini juga dibuktikan oleh penelitian
Agustina & Pratomo (2019) dan Subiyanto et al. (2022). Dari tekanan besar tersebut akan
mendorong sikap rasionalisasi (rationalization) di mana pelaku membenarkan tindakan
manipulatifnya dan secara aktif mencari peluang (opportunity) untuk memanipulasi angka
jika sistem kontrol internal tidak kuat.

Corporate Social Responsibility (X3) terhadap Financial Fraud (Y)

Pada pengujian hipotesis 3, diajukan jika CSR mempengaruhi financial fraud dengan
arah negatif. Dari hasil Uji t yang sudah dilaksanakan diatas, menghasilkan hasil koefisien
regresi variabel CSR bernilai negatif namun nilai Sig. > dari 0,05 jadi HO tidak berhasil
ditolak. Maka dari itu, hipotesis 3 yang mengungkapkan CSR mempengaruhi financial
fraud dengan arah negative ini tidak terdukung secara statistik. Hasilnya menunjukkan
jika, pada konteks temuan ini, CSR tidak berpengaruh signifikan kepada financial fraud.
Meskipun dari beberapa temuan terdahulu, Ashma’ & Laksmi (2023) dan Liao et al.
(2019), mengungkapkan bahwa CSR menjadikan tata kelola perusahaan menjadi
transparan dan akuntabilitas sehingga bisa menjadi mekanisme pencegahan fraud.

Bahkan menurut Hu et al. (2019), publikasi laporan CSR dapat meminimalisir asimetri
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informasi atau manipulasi yang terjadi. Namun, penelitian ini menunjukkan hasil bahwa,
dalam praktik, dampak CSR pada financial fraud tidak sekuat yang dihipotesiskan.
Pengambilan keputusan ini juga didukung dengan temuan Izzalqurny (2019), di mana
pada temuannya terdapat variabel yang pengaruhnya tidak signifikan tetapi memiliki arah
yang sama dengan yang dihipotesiskan, yang mengindikasikan bahwa secara
kecenderungan, semakin tinggi CSR risiko fraud cenderung menurun, meskipun secara
statistik tidak dapat dibuktikan dalam sampel ini (Ashma’, 2022). Temuan ini juga
sepadan dengan temuan Bilkis (2022), Li etal. (2021), menyatakan tidak adanya pengaruh
signifikan yang diberikan CSR terhadap terjadinya Financial Fraud. Faktor lain seperti
regulasi yang kuat di sektor perbankan atau dominasi faktor-faktor pemicu lainnya juga
mungkin mengurangi dampak pengaruh CSR terhadap financial fraud. Bahkan, bisa juga
dalam lingkungan yang diatur ketat, faktor seperti kolusi dan kapabilitas memiliki

dampak yang jauh lebih besar dibandingkan efek pencegahan dari CSR.

5. Kesimpulan

Temuan penelitian menunjukan jika financial stability memberi pengaruh positif
dan signifikan kepada financial fraud sehingga H1 ditolak. Hal berikut mengindikasikan
jika makin tinggi tingkat stabilitas akan semakin besar risiko kecurangan keuangan
terjadi. Selanjutnya pada pengujian H2, dari hasil uji statistik, memberikan bukti bahwa
financial target mempengaruhi financial fraud dengan arah positif. Dengan diterimanya
H2, maka terbukti jika semakin tinggi target keuangan yang dituntut oleh perusahaan
akan tinggi pula tingkat manipulasi keuangan yang terjadi, hasil ini selaras dengan
elemen pressure dalam Fraud Hexagon theory.Selanjutnya pada pengujian H3 yang
menunjukkan bahwa CSR mempengaruhi financial fraud dengan arah negative ditolak
dengan nilai signifikansi > 0,05 dan tidak terdukung secara statistik.

Temuan itu tidak cukup memberikan bukti jika CSR berpengaruh kepada financial
fraud. Implikasi dari hasil temuan ini yaitu bukti empiris dan kontribusi jika financial
stability dan financial target merupakan faktor yang mempengaruhi financial fraud secara
signifikan. Sementara itu CSR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial
fraud. Temuan diatas bisa digunakan sebagai referensi tambahan untuk penelitian
mendatang dan memberi manfaat secara teoritis dengan memberikan kerangka baru
untuk memahami dinamika tiap variabel yang memengaruhi fraud terutama di bidang
perbankan pada periode pasca-pandemi, di mana dinamika fraud mungkin berbeda serta
manfaat praktis yang berguna bagi auditor, regulator maupun pembuat kebijakan dalam

merumuskan strategi pencegahan fraud yang lebih efektif. Keterbatasan penelitian ini

440



Dian Novita Susetyo, Nujmatul Laily: Pengaruh Financial Stability, Financial Target,
dan Corporate Social Responsibility terhadap Financial Fraud

terletak pada generalisasi hasil temuan yang hanya relevan untuk sektor perbankan dan
tidak dapat langsung diterapkan pada sektor lain karena perbedaan karakteristik serta
lingkungan regulasi. Diharapkan pada temuan selanjutnya bisa memperluas sektor untuk
mendapatkan hasil yang dapat berbeda (misalnya, sektor manufaktur atau jasa). Selain
itu, dapat menambahkan variabel independen lain, mengingat financial fraud adalah

fenomena yang kompleks, seperti kualitas tata kelola perusahaan.
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